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 Lapis Aspal Beton (Laston) adalah beton aspal bergradasi menerus yang 

umum digunakan untuk jalan – jalan dengan beban lalu lintas berat. Laston dikenal 

pula dengan nama AC (Asphalt Concrete), karakteristik beton aspal yang terpenting 

pada campuran ini adalah stabilitas. Tebal nominal untuk Laston adalah 4-6 cm, 

material penyusun campuran Laston adalah agregat kasar (batu pecah), agregat 

halus (pasir dan abu batu), filler dan aspal. 

Perkerasan jalan berfungsi untuk memberikan permukaan halus pada 

kendaraan untuk segala musim. Perkerasan jalan sebagai lapisan pelindung tanah 

dasar, mendistribusikan beban roda kendaraan ketanah dasar tersebut, tanpa 

dukungan yang cukup dari tanah dasar maka perkerasan akan mudah mengalami 

kerusakan. 

Pada penggunaan kadar aspal optimum sebesar 6,88% dan kadar filler 4,55% 

diperoleh hasil, bahwa nilai Marshall Stabillity filler abu vulkanik Gunung Semeru 

(1273,12 kg) tidak lebih baik dari semen (1211,14 kg). Pada nilai Marshall 

Questient penggunaan abu vulkanik Gunung Semeru (5,11 Kn/mm) lebih baik dari 

bahan semen (4,92 Kn/mm). Untuk nilai Volume Air Void penggunaan abu 

vulkanik Gunung Semeru (4,61 mm) lebih baik dari pada semen (4,56 mm). Pada 

nilai Film Thickness antara penggunaan filler menggunakan semen dan abu 

vulkanik Gunung Semeru diperoleh hasil yang sama yaitu 8,58 υm. 

Dari hasil penilitian Pemanfaatan Abu Vulkanik Gunung Semeru Sebagai 

Filler Untuk Campuran Laston Ditinjau Dari Karakteristik Marshall yang dilakukan 

di laboratorium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Malang, maka dapat 

diambil kesimpulan, karakteristik campuran Laston yang menggunakan abu 

vulkanik Gunung Semeru sebagai filler pada kadar aspal optimum 6.88% yaitu 

Marshall Stabillity sebesar 1211,14 kg, Marshall Quotient 5,11 kn/mm, Volume Air 

Void 4,61 mm dan Film Thickness 8,58 υm. Penggunaan abu vulkanik Gunung 

Semeru sebagai filler pada campuran Laston sangat berpengaruh terhadap 

karakteristik Marshall. 

 

 Kata Kunci: Karakteristik Marshall, filler abu vulkanik Gunung Semeru. 
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Supervisors: (I) Ir. Bambang Suprapto, M.T., (II) Dr. Anang Bakhtiar, S.T., 
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Asphalt Concrete (Laston) is a continuously graded asphalt concrete which 

is commonly used for roads with heavy traffic loads. Laston is also known as AC 

(Asphalt Concrete), a characteristic of asphalt concrete the most important thing 

in this mixture is stability. The nominal thickness for Laston is 4-6 cm. The 

ingredients for the Laston mixture are coarse aggregate (crushed stone), fine 

aggregate (sand and rock ash), filler and asphalt. 

Pavement functions to provide a smooth surface for vehicles for all seasons. 

Pavement as a protective layer of subgrade, distributes the vehicle wheel load to 

the subgrade, without sufficient support from the subgrade, the pavement will be 

easily damaged. 

When using an optimum asphalt content of 6.88% and a filler content of 

4.55%, the Marshall Stability filler value of Mount Semeru volcanic ash (1273.12 

kg) was not better than cement (1211.14 kg). In the Marshall Questient value, the 

use of Mount Semeru volcanic ash (5.11 Kn/mm) is better than cement (4.92 

Kn/mm). For the Air Void Volume value the use of Mount Semeru volcanic ash 

(4.61 mm) is better than cement (4.56 mm). In the Film Thickness value between 

the use of filler using cement and Mount Semeru volcanic ash, the same results were 

obtained, namely 8.58 υm. 

From the research results of Utilization of Mount Semeru Volcanic Ash as 

Filler for Laston Mixture In terms of Marshall Characteristics conducted at the 

Civil Engineering Laboratory of Muhammadiyah University of Malang, it can be 

concluded that the characteristics of the Laston mixture using Mount Semeru 

volcanic ash as filler at an optimum asphalt content of 6.88% are Marshall Stability 

is 1211.14 kg, Marshall Quotient is 5.11 kn/mm, Air Void Volume is 4.61 mm and 

Film Thickness is 8.58 υm. The use of volcanic ash from Mount Semeru as a filler 

in the Laston mixture greatly influences Marshall characteristics. 

 

 Keywords: Marshall Characteristics, Mount Semeru volcanic ash filler. 
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BAB I 

PENDAHULUAAN 

 

1. Latar Belakang 

Pada dasarnya suatu konstruksi perkerasan jalan merupakan perpaduan 

antara material (kerikil dan pasir) dengan bahan pengikat (semen atau aspal). 

Konstruksi perkerasan jalan yang ada saat ini berdasarkan bahan pengikatnya 

dibedakan menjadi tiga yaitu konstruksi perkerasan lentur, perkerasan kaku dan 

perkerasan komposit. Konstruksi perkerasan lentur merupakan lapisan – lapisan 

yang diletakkan diatas tanah yang dipadatkan, sedangkan perkerasan kaku adalah 

jenis perkerasan yang menggunakan beton sebagai bahan utama dan perkerasan 

komposit ini merupakan perpaduaan antara perkerasan kaku dan perkerasan 

lentur. Perkerasan jalan dibuat berlapis – lapis bertujuan agar mampu menerima 

beban kendaraan yang melaluinya dan meneruskan kelapisan bawahnya. Lapisan 

pembentuk jalan raya yaitu lapisan permukaan, lapisan pondasi atas, lapisan 

pondasi bawah dan lapisan tanah dasar. Lapisan permukaan yang umumnya 

digunakan adalah lapisan yang bersifat struktural dan non struktural (Sukirman, 

1999: 4). 

Menurut Sukirman (2003: 109) saat ini, terdapat berbagai macam jenis aspal 

beton campuran panas yang digunakan untuk lapis perkerasan jalan. 

Perbedaannya terletak pada jenis gradasi agregat dan kadar aspal yang digunakan. 

Pemilihan jenis beton aspal yang akan digunakan disuatu jenis lokasi, sangat 

ditentukan oleh jenis karakteristik beton aspal yang lebih diutamakan. Jenis beton 

aspal yang paling sesuai adalah beton aspal yang memiliki gradasi baik diman
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antara proporsi agregat halus, agregat kasar, filler dan aspal seimbang yang mana 

akan berpengaruh terhadap nilai marshall. Pemilihan jenis beton aspal ini 

mempunyai konsekuensi pori dalam campuran menjadi sedikit, kadar aspal yang 

dicampur juga berkurang, sehingga selimut aspal menjadi lebih tipis. 

Lapis Aspal Beton (Laston) adalah beton aspal bergradasi menerus yang 

umum digunakan untuk jalan – jalan dengan beban lalu lintas berat. Laston 

dikenal pula dengan nama AC (Asphalt Concrete), karakteristik beton aspal yang 

terpenting pada campuran ini adalah stabilitas. Tebal nominal untuk Laston adalah 

4-6 cm, material penyusun campuran Laston adalah agregat kasar (batu pecah), 

agregat halus (pasir dan abu batu), filler dan aspal (Sukirman, 2003: 109). 

Bahan Pengisi (filler) adalah suatu bahan berbutir halus yang lolos saringan 

No. 30 dimana persentase berat yang lolos saringan No. 200 minimal 70%. Untuk 

mengisi rongga – rongga yang kecil pada campuran maka filler akan berperan 

cukup besar, sehingga dapat mengurangi besarnya rongga diantara partikel 

agregat, meningkatkan kerapatan, dan mudah dikerjakan. Bahan filler dapat 

berupa abu batu, kapur, semen atau bahan non plastis lain. Pada saat ini filler 

yang ada merupakan bahan alam yang tidak bisa diperbaharui, untuk itu perlu 

adanya pemikiran mencari alternatif pemilihan bahan filler yang memenuhi syarat 

serta mempunyai nilai ekonomis. Salah satunya adalah dengan pengunaan abu 

vulkanik Gunung Semeru sebagai filler, dengan harapan dapat dihasilkan lapisan 

perkerasan dengan kualitas yang sesuai persyaratan (Bina Marga, 1989). 

Abu vulkanik yang dikeluarkan oleh Gunung Semeru pada Desember 2022 

beberapa waktu lalu menghasilkan agregat yang sangat halus dan terbawa angin 

ke daerah sekitarnya. Menurut Laboratorium Sentral Mineral dan Material Maju 
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FMIPA UM bahwa, abu vulkanik Gunung Semeru (ABV) memiliki kandungan 

11% Alumunium dan 38,4% Silika. Dimana pozzolan merupakan bahan yang 

mengandung silika dan alumina yang mempunyai sifat seperti semen, dengan 

adanya air maka senyawa – senyawa tersebut akan bereaksi kimia pada suhu 

ruangan. Setelah melakukan pemeriksaan awal terhadap abu vulkanik Gunung 

Semeru dengan analisa saringan dan studi kandungan kimia, didapatkan hasil 

bahwa abu tersebut memenuhi syarat untuk digunakan sebagai filler karena lolos 

saringan no 200 lebih dari 70% berat total. Mencermati potensi yang ada dan 

berdasarkan pemeriksaan unsur kimia abu vulkanik Semeru tersebut, maka 

diadakan studi tentang” Pemanfaatan Abu Vulkanik Gunung Semeru Sebagai 

filler Untuk Campuran Laston Ditinjau Dari Karakteristik Marshall”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan abu vulkanik Gunung Semeru sebagai filler pada 

perkerasan jalan campuran laston khususnya di daerah sekitar Gunung 

Semeru. 

2. Pemanfaatan abu vulkanik Gunung Semeru untuk konstruksi dibidang 

teknik sipil guna memanfaatkan material yang tersedia di alam. 

3. Pemanfaatan abu vulkanik Gunung Semeru sebagai pengganti bahan 

alam yang tidak bisa diperbarui. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik Marshall campuran Laston yang menggunakan 

filler abu vulkanik Gunung Semeru berdasarkan kadar aspal optimum? 

2. Apakah ada pengaruh pemanfaatan abu vulkanik Gunung Semeru pada 

perkerasan jalan campuran Laston terhadap karakteristik Marshall? 

1.4 Batasan Masalah 

1. Tidak membahas analisa biaya. 

2. Tidak meninjau dari sisi ekonomi dan sosial dalam pemanfaatan abu 

vulkanik Gunung Semeru sebagai campuran Laston. 

3. Tidak menggunakan bahan lain untuk filler selain abu vulkanik Gunung 

Semeru dan semen. 

4. Pengambilan abu vulkanik dilakukan di Desa Kandang

 Tepus, Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang. 
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1.5 Tujuan Studi 

1. Mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh pemanfaatan abu vulkanik 

Gunung Semeru sebagai filler pada campuran Laston terhadap 

karakteristik Marshall. 

2. Mengetahui karakteristik Marshall campuran Laston yang menggunakan 

filler abu vulkanik Gunung Semeru berdasarkan kadar aspal optimum. 

1.6 Manfaat Studi 

Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

pemanfaatan abu vulkanik Gunung Semeru khususnya untuk wilayah 

sekitar Gunung Semeru sebagai bahan perkerasan jalan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penilitian Pemanfaatan Abu Vulkanik Gunung Semeru Sebagai 

Filler Untuk Campuran Laston Ditinjau Dari Karakteristik Marshall yang 

dilakukan di laboratorium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Malang, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik campuran Laston yang menggunakan abu vulkanik Gunung 

Semeru sebagai filler pada kadar aspal optimum 6.88% yaitu Marshall 

Stabillity sebesar 1211,14 kg, Marshall Quotient 5,11 kn/mm, Volume Air 

Void 4,61 mm dan Film Thickness 8,58 υm. 

2. Ada, Penggunaan abu vulkanik Gunung Semeru sebagai filler pada 

campuran Laston sangat berpengaruh terhadap karakteristik Marshall 

seperti yang di jelaskan pada poin nomor satu.  

5.2 Saran  

Setelah hasil dari penilitian diketahui, maka ada beberapa saran yang dapat 

dilakukan dari penulis yaitu: 

1. Pada saat pembuatan benda uji seluruh material lebih diperhatikan pada 

pencampuran dikarenakan sangat berpengaruh pada karakteristik marshall. 

2. Perlu ada penilitian lebih lanjut terhadap abu vulkanik pada kadar 75% - 

100% dengan penggunaan aspal jenis lainnya. 

3. Penelitian ini menggunakan campuran perkerasan laston. Pada penelitian 

selanjutnya direkomendasikan untuk melakukan dengan campuran latasir 

dan lain – lain. 
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